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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN LABU SIAM (Sechium 

edule (Jacq.) Sw.) TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN, HEMATOKRIT 

DAN ERITROSIT PADA TIKUS YANG DIINDUKSI ANILIN 

 

Annisa Asyifah Humairoh 

1504015039 

 

Daun labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.) memiliki senyawa yang berkhasiat 

meningkatkan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit melalui 

penghambatan reaksi oksidasi akibat dari penginduksian anilin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun labu siam terhadap kadar 

hemoglobin, hematokrit dan eritrosit pada tikus yang diinduksi anilin. Hewan 

uji dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok 1 (normal), kelompok 2 

(negatif), kelompok 3 (Dosis I), kelompok 4 (Dosis II), kelompok 5 (Dosis III). 

Tikus diinduksi dengan anilin 0,003 mL/gBB/hari. Pemberian bahan uji 

dilakukan selama 10 hari. Pengukuran kadar hemoglobin, hematokrit dan 

eritrosit menggunakan hematology analyzer. Parameter yang diamati adalah 

kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun labu siam dapat meningkatkan kadar hemoglobin, 

hematokrit dan eritrosit (p≤0,05). Ekstrak pada dosis III (500 mg/200gBB) 

memberikan efek yang lebih baik. Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak 

etanol 70% daun labu siam memiliki aktivitas terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin, hematokrit dan eritrosit pada tikus yang diinduksi anilin. 

 

Kata kunci: Daun labu siam, hemoglobin, hematokrit, eritrosit, anilin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa anemia merupakan 

kondisi dimana jumlah sel darah merah (dan akibatnya kapasitas pengangkutan 

oksigen) tidak mencukupi untuk memenuhi fisiologis tubuh (WHO 2007). 

Anemia adalah sekelompok penyakit yang ditandai dengan penurunan 

hemoglobin (Hb) atau volume sel darah merah, yang mengakibatkan penurunan 

kapasitas pembawa oksigen dalam darah. Anemia didefinisikan oleh WHO 

sebagai Hb kurang dari 13 g/dL (kurang dari 130 g/L; kurang dari 8,07 mmol/L) 

pada pria dan kurang dari 12 g/dL (kurang dari 120 g/L) ; kurang dari 7,45 

mmol/L) pada wanita (DiPiro et al. 2017).  

Asia Tenggara, Timur Mediterrania dan Afrika pada tahun 2011 merupakan 

wilayah dengan prevalensi kasus anemia tertinggi. Anak-anak dan perempuan 

dengan jumlah prevalensi anemia terbesar berada di wilayah Asia Tenggara, 

sebanyak 96,7 juta anak-anak dan 202,2 juta wanita pada usia produktif (WHO 

2015). Prevalensi anemia diperkirakan 9 persen di negara-negara maju, sedangkan 

di negara berkembang prevalensinya 43 persen. WHO menargetkan penurunan 

prevalensi anemia pada WUS (Wanita Usia Subur) sebesar 50 persen pada tahun 

2025 (WHO 2014). Anemia pada ibu hamil dihubungkan dengan meningkatnya 

kelahiran prematur, kematian ibu dan anak dan penyakit infeksi (Kemenkes RI 

2017). Hasil utama Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa presentase anemia di Indonesia pada ibu hamil meningkat dari 37,1 persen 

di tahun 2013 menjadi 48,9 persen di tahun 2018 (Kemenkes RI 2018). 

Anemia terjadi akibat satu atau lebih kombinasi dari tiga mekanisme dasar, 

yaitu kehilangan darah, penurunan produksi eritrosit, atau peningkatan destruksi 

eritrosit (hemolisis). Anemia yang tidak segera ditangani akan menyebabkan 

kondisi yang lebih buruk yang disertai dengan kelemahan, vertigo, nyeri kepala, 

mata berkunang-kunang, mudah lelah, mengantuk. Ikterus dan splenomegali yang 

akhirnya gagal jantung atau syok mungkin dapat terjadi (Kiswari 2014). 

Anilin (C6H7N) diduga dapat menyebabkan anemia. Anemia tersebut dapat 

terjadi karena adanya metabolit aktif dari anilin yaitu fenilhidroksilamin sehingga 
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terjadi oksidasi oksihemoglobin menjadi methemoglobin dan hidrogen peroksida 

(H2O2), kemudian H2O2 dapat menyebabkan oksidasi kelompok SH (sulfhidril) 

dan peroksidasi lipid membran eritrosit yang menyebabkan membran menjadi 

lisis (Mun’im 2016). Anemia hemolitik adalah pemecahan eritrosit dalam 

pembuluh darah sebelum waktunya. Gejala anemia hemolitik yaitu timbul berupa 

ikterus, splenomegali atau hepatomegali, kholelithiasis, kelainan tulang, ulkus 

pada kaki, serta timbulnya krisis (Bakta 2006). Pada methemoglobin, besi telah 

teroksidasi menjadi Fe
3+

, yang tidak lagi mampu mengikat oksigen. Jika kadar 

methemoglobin menumpuk dalam sirkulasi dan berada di atas 10 persen, maka 

akan muncul sianosis, warna biru terutama di bibir dan jari-jari. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Mun’im (2015) menyatakan bahwa kelompok kontrol negatif 

yang diinduksi anilin dapat menyebabkan sel darah merah lebih kecil 

dibandingkan dengan kelompok kontrol nomal. 

Tingginya minat masyarakat terhadap obat tradisional dikarenakan obat 

tradisional memiliki efek samping yang minimal dibandingkan dengan obat 

sintetik. Manfaat tanaman obat tradisional dapat diperoleh karena adanya 

kandungan berkhasiat tertentu di dalam tumbuhan obat tradisional. Bagian 

tumbuhan yang digunakan untuk ramuan obat ialah akar, batang, kulit, daun, 

bunga, buah, dan sari (Latief 2012). Tanaman obat yang berpotensi untuk 

dikembangkan salah satunya adalah daun labu siam (Sechium edule(Jacq.) Sw.). 

Buah dan daun labu siam mengandung saponin. Selain itu daunnya juga 

mengandung flavonoida dan polifenol (Depkes 2000).  

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder. Flavonoid memiliki 

struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom 

C, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. 

Umumnya flavonoid ditemukan berikatan dengan gula membentuk glikosida yang 

menyebabkan senyawa ini lebih mudah larut dalam pelarut polar (Hanani 2015). 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan, yang didalam darah bertindak sebagai 

penampung radikal hidroksil dan superoksida sehingga melindungi membran 

lipid. Antioksidan dapat melindungi suatu zat tertentu dari serangan oksidasi 

termasuk serangan dari radikal bebas (Astawan Made 2004). 
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Penelitian Zuhrawati (2015) menyatakan bahwa daun labu siam dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 27,7 persen dan nilai hematokrit sebesar 

17,7 persen pada tikus percobaan. Serta diduga kandungan tertinggi flavonoid 

berada pada bagian daun dari tanaman labu siam (Coronel et al. 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas serta khasiat daun labu siam yang telah 

diketahui dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan nilai hematokrit, maka perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut terkait aktivitas daun labu siam sebagai 

pengobatan anemia melalui uji aktivitas ekstrak etanol 70% daun labu siam pada 

tikus yang diinduksi anilin. 

B. Permasalahan Penelitian 

Anemia adalah penyakit yang ditandai dengan penurunan hemoglobin (Hb) 

atau volume sel darah merah, yang mengakibatkan  penurunan kapasitas pembawa 

oksigen dalam darah. Daun labu siam memiliki manfaat yang diduga dapat 

meningkatkankadar hemoglobin dan nilai hematokrit. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% 

daun labu siam dapat beraktivitas terhadap kadar hemoglobin, hematokrit dan 

eritrosit pada tikus putih yang diinduksi anilin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 

ekstrak etanol 70% daun labu siam terhadap kadar hemoglobin, hematokrit dan 

eritrosit pada tikus putih yang diinduksi anilin. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional, sebagai acuan peneliti lain dalam melakukan penelitian efek 

peningkatan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit serta memberikan 

informasi tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun labu siam 

terhadap kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit pada tikus Sprague Dawley 

yang diinduksi anilin. 
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